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Abstract : The sustainability of the supply chain for the cacao agro-industry is predicted to have 
a low index. This research was conducted to measure the sustainability index and determine the 
key indicators to improve its sustainability. Based on the results of MDS analysis using the Rap-
cacao technique, the cacao agro-industry supply chain has an index of 29.33% (less sustainable). 
The lowest index is the economic dimension (20.75% / unsustainable) and the highest is the 
environmental dimension (43.41% / less sustainable). The most critical indicators in each 
dimension are: The institution in the social dimension, the balance of profit distribution in the 
economic dimension and cacao by-products in the environmental dimension. The results of the 
MDS analysis are valid because the comparison of MDS and Monte Carlo has a high level of 
confidence with a difference of less than 5%. The low sustainability of the supply chain for the 
cacao agro-industry shows that the cacao commodity in Indonesia is facing a serious threat that 
must be corrected immediately. 
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Abstrak : Keberlanjutan rantasi pasok agroindustri kakao diprediksi mempunyai indeks yang 
rendah. Penelitian ini dibuat untuk mengukur indeks keberlanjutan dan menentukan indikator 
kunci untuk meningkatkan keberlanjutannya. Berdasarkan hasil analisis MDS dengan teknik Rap-
cacao, rantai pasok agroindustri kakao mempunyai indeks 29,33% (kurang berkelanjutan). Indeks 
paling rendah adalah dimensi ekonomi (20,75%/tidak berkelanjutan) dan paling tinggi adalah 
dimensi lingkungan (43,41%/kurang berkelanjutan). Indikator paling kritis pada setiap dimensi 
adalah: kelembagaan pada dimensi sosial,  keseimbangan distribusi keuntungan pada dimensi 
ekonomi dan produk samping kakao pada dimensi lingkungan. Hasil analisis MDS dinyatakan 
valid karena perbandingan MDS dan Monte Carlo memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 
dengan selisih kurang dari 5%. Rendahnya keberlanjutan rantai pasok agroindustri kakao 
menunjukkan bahwa komoditas kakao di Indonesia menghadapi ancaman serius yang harus 
segera diperbaiki. 

 
Kata kunci: keberlanjutan, kakao, rantai pasok, Monte Carlo, leverage 

PENDAHULUAN  
Keberlanjutan pada berbagai 

komoditas agroindustri merupakan hal 
penting yang harus dipertahankan. 
Pentingnya mempertahankan 
keberlanjutan tersebut, tercermin dari 
banyaknya penelitian yang melakukan 
analisis keberlanjutan, diantaranya 
dilakukan oleh (Immawan et al., 2015) 
yang melakukan analisi keberlanjutan 
pada perikanan tangkap skala kecil, 
(Persada et al,. 2014) melakukan analisis 
keberlanjutan pada pembangunan 
infrastruktur berkelanjutan, (Jaya et al., 

2013) melakukan analisis keberlanjutan 
pada kopi Gayo, (Jaya et al., 2014) 
melakukan prediksi keberlanjutan kopi 
gayo di masa depan, (Teniwut and 
Marimin, 2013) melakukan analisis 
keberlanjutan pada produktivitas ikan, 
(Prasetya et al., 2013) melakukan analisis 
keberlanjutan biodiesel dan (Adiga et al., 
2015) melakukan analisis  keberlanjutan 
ikan dengan melakukan modifikasi yaitu 
melakukan validasi Rap-fish dengan 
menggunakan AHP dan Weighted Sum 
Model. Berdasarkan hasil penelusuran 
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beberapa studi literatur yang diperkuat 
pula oleh (Zhang et al., 2014), diketahui 
bahwa keberlanjutan memainkan peran 
kunci dalam pengelolaan bisnis yang 
sukses dan bertanggung jawab.  

Keberlanjutan pada komoditas 
agroindustri kakao juga sangat diharapkan 
untuk dipertahankan karena berdampak 
terhadap keberlanjutan rantai pasoknya. 
Pasar global menghendaki adanya produk 
kakao berkelanjutan yaitu produk yang 
tidak sekedar memiliki mutu baik namun 
juga memenuhi kriteria berkelanjutan yaitu 
ramah lingkungan, ramah sosial dan adil 
dalam rantai perdagangan. Menurut 
(Rennen, 2010), beberapa elemen kunci 
untuk keberlanjutan kakao yaitu 
transparansi, kepatuhan pada peraturan 
dan hukum yang berlaku, renumerasi 
untuk mutu kakao, produktivitas kakao, 
peningkatan pendapatan petani, akses 
mendapatkan kredit, pelayanan untuk 
pengembangan desa dan diversifikasi, 
akses pasar, akses informasi, kelayakan 
kondisi kerja, mendukung organisasi tani, 
pembukaan dan pemanfaatan lahan yang 
terencana serta infrastruktur yang layak, 
pengelolaan sumber daya alam yang baik 
dan hemat.  

Agroindustri kakao di Indonesia 
belum bisa memenuhi seluruh elemen 
kunci atau elemen utama dari kriteria 
keberlanjutan rantai pasok karena 
ditemukannya banyak permasalahan, 
diantaranya disampaikan oleh (Jati, 2013), 
bahwa produktivitas rendah merupakan 
masalah utama yang terjadi di tingkat 
petani. Dinas Perkebunan (2013) juga 
menyampaikan bahwa produksi kakao 
nasional belum optimal karena masih di 
bawah 1 ton/ha/tahun. Hal ini diperkuat 
oleh (Neilson, 2008)  yang menyatakan 
bahwa terjadinya permasalahan rantai 
pasok agroindustri kakao dimulai dari 
usaha tani, sistem produksi dan industri 
kakao. Indikasi dari permasalahan ini 
adalah adanya fluktuasi dan stagnansi 
produksi. Permasalahan petani kakao 
Indonesia dalam usaha tani adalah 
penyakit tanaman kakao, serangan hama, 
menurunnya produktivitas dan mutu biji 
kakao yang rendah. Hal ini merupakan 
dampak dari proses Good Agriculture 

Practices/GAP yang tidak tepat karena 
menurut (Sriwana et al., 2014) strategi 
GAP merupakan salah satu aspek penting 
dalam meminimasi risiko terhadap 
ketidakberlanjutan rantai pasok 
agroindustri kakao. Hal ini disampaikan 
juga oleh (Jati, 2013). Permasalahan lain 
yang juga menyulitkan para petani kakao 
ialah akses terhadap perkembangan 
harga maupun informasi pasar yang minim 
dan kurangnya kepercayaan pihak bank 
terhadap para petani. Menurut (Damanik 
and Herman, 2010), permasalahan yang 
sangat kompleks ini harus diperbaiki agar 
agroindustri kakao di Indonesia bisa 
berkelanjutan. 

Tingginya potensi Indonesia sebagai 
negara yang menghasilkan kakao dan 
mengingat pentingnya kakao bagi 
perekonomian Indonesia, maka 
keberlanjutan agroindustri kakao harus 
dipertahankan. Untuk mendukung hal 
tersebut, maka penelitian ini dibuat 
dengan tujuan untuk mengukur besarnya 
indeks keberlanjutan dan merumuskan 
indikator utama atau indikator kunci pada 
setiap dimensi keberlanjutan rantai pasok 
agroindustri kakao. Analisis keberlanjutan 
dilakukan dengan menggunakan Multi 
Dimensional Scalling dengan Teknik Rap-
cacao.  
 

METODOLOGI  

Penelitian ini dilakukan 
menggunakan teknik ordinasi Rap-cacao 
(Rapid appraisal for cacao). Rap-cacao 
merupakan hasil pengembangan dari 
Rapfish dengan cara merubah atribut pada 
setiap dimensinya (Purnomo et al., 2011). 
Dimensi keberlanjutan yang dipilih untuk 
dianalisis adalah dimensi ekonomi, sosial 
dan lingkungan. 

Pada Rap-cacao, dilakukan proses 
transformasi multidimensi menjadi dimensi 
yang lebih sederhana. Metode analisis 
keberlanjutan Rap-cacao adalah hasil 
modifikasi dari program Rap-fish (Rapid 
appraisal for fisheries). Rap-fish 
merupakan hasil pengembangan 
Fisheries Centre dari British Columbia 
University (Kavanagh and Pitcher, 2004). 
Teknik ini digunakan untuk menilai indeks 
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keberlanjutan, status keberlanjutan dan 
mengidentifikasi indikator kunci pada 
setiap dimensi keberlanjutan melalui 
analisis leverage yang merupakan bagian 
dari Multi Dimensional Scalling (MDS). 

Beberapa hasil yang diperoleh dari 
MDS adalah nilai Stress, koefisien 
determinasi (R2), indikator sensitif yang 
diperoleh dari hasil analisis leverage. 

Indikator tersebut dapat dilihat pada 
ordinasi sumbu x perubahan RMS/Root 
Mean Square. Perubahan nilai RMS yang 
semakin besar, menunjukkan bahwa 
indikator tersebut semakin sensitif 
terhadap peningkatan status 
keberlanjutan. Besarnya skala indeks 
keberlanjutan, dimulai dari 0 sampai 100 
persen dan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai indeks dan kategori keberlanjutan 

Nilai Indeks(%) Kategori 

0,00 sampai  25,00 Tidak berkelanjutan/ Buruk 

25,01 sampai  50,00 kurang berkelanjutan 

50,01 sampai  75,00 Cukup berkelanjutan 

75,01 sampai 100,00 Baik/berkelanjutan 

 Sumber: (Hidayanto and Supiandi, 2009) 

Penyelesaian permasalahan pada 
penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
tahap. Tahap kesatu adalah melakukan 
penilaian atribut untuk setiap indikator. 
Atribut diperoleh dari hasil FGD dan 
penilaian pakar dalam bentuk kuesioner. 
Pakar terdiri dari 9 narasumber ahli yang 
berasal dari beberapa bidang keahlian, 
diantaranya yaitu dari akademisi salah 
satu universitas yang ada di Makassar, 
Balai Besar Industri Hasil Perkebunan 
(BBIHP) Makassar, Asosiasi Kakao 
Indonesia (ASKINDO), Cacao 
Sustainability Partnership (CSP), industri 
hilir, industri Grinding, Gapoktan Reso 
Pammase Luwu Sulawesi Selatan, Dinas 
Perkebunan Luwu dan BPS Sulawesi 
Selatan. Lokasi pengumpulan data 
dilakukan di Kabupaten Luwu, Kecamatan 
Larompong Sulawesi Selatan dan di 
beberapa industri Grinding dan industri 
hilir di Surabaya, Bandung dan 
Tangerang. Berdasarkan hasil FGD dan 
pengisian kuesioner dengan pakar 
tersebut, maka diketahui ada 23 indikator 
dan mencakup 3 dimensi yang dianalisis, 
dengan pembagian sebagai berikut: 9 
indikator dimensi ekonomi, 7 indikator 
dimensi sosial dan 7 indikator dimensi 
lingkungan. Indikator setiap dimensi 
mampu mencerminkan kinerja masing-
masing dimensi keberlanjutan rantai pasok 
agroindustri kakao secara komprehensif. 

Tahap kedua memberikan penilaian 
terhadap setiap dimensi menggunakan 
skoring/skala ordinal yang diperoleh 
Teknik ordinasi rap-cacao, menggunakan 
euclidian distance dengan formulasi 
berikut (Alder et al., 2003) : 

𝑑

= √(|𝑥1 − 𝑥2|2 + |𝑦1 − 𝑦2|2 + |𝑧 − 𝑧2|2 + ⋯ ) 

 
Teknik penentuan ordinasi rap 

cacao merupakan tahap awal yang 
dilakukan untuk kemudian menentukan 
penilaian goodness of fit sebagai berikut : 

𝑆 =  √
1

𝑚
∑ |

∑ ∑ (𝑑𝑖𝑗𝑘 
2 −  𝑜𝑖𝑗𝑘 

2 )
2

𝑗𝑖

∑ ∑ 𝑜𝑖𝑗𝑘
4

𝑗𝑖

|

𝑚

𝑘=1

 

 
Indikator nilai S-Stress yang baik 

adalah yang mempunyai nilai lebih kecil 
dari 25% (S<0.25), dan nilai R2 yang baik 
mendekati 100% (Kavanagh and Pitcher, 
2004). Nilai stress dan koefisien 
determinasi (R2) dapat menggambarkan 
bahwa peubah yang digunakan mewakili 
atau tidaknya sifat obyek yang 
dibandingkan sehingga dapat mengetahui 
apakah perlu atau tidaknya penambahan 
peubah.  

Tahap ketiga melakukan analisis 
leverage untuk mengetahui tingkat analisis 
sensitifitas sehingga dapat 
mengidentifikasi peubah sensitif yang 
mempengaruhi keberlanjutan. Pentingnya 
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penentuan indikator kunci pada analisis 
leverage disampaikan oleh (Hidayanto and 
Supiandi,  2009) dan (Kusbimanto et al., 
2013). Nilai Root Mean Square ordinasi 
sumbu X menunjukkan identifikasi analisis 
leverage untuk setiap dimensi.  

Tahap keempat yaitu menentukan 
dimensi ketidakpastian melalui analisis 
Monte Carlo. Analisis ketidakpastian 
(indeks Monte Carlo) merupakan salah 
satu analisis untuk mengetahui pengaruh 
error dengan selang kepercayaan 95%. 

Kesalahan mempunyai indikator yang 
relatif kecil apabila perbedaan antara 
indeks Monte Carlo dengan indeks MDS 
relatif kecil.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap kesatu, dilakukan 
penilaian atribut untuk setiap indikator. 
Contoh hasil penilaian untuk setiap 
indikator setiap dimensi, dapat dilihat pada 
Tabel 2.  

 

Tabel 2. Contoh Kuesioner untuk Dimensi Ekonomi, Sosial dan Lingkungan 

No Atribut  
Kategori Indikator 

Keberlanjutan 

Skor 
Indika- 

tor  
Good Bad 

Sumber 
data 

Skor 
saat 
ini 

1. Produktivi 
tas kakao  
(Dimensi 
Ekonomi) 

Sangat Tinggi (JP  > 2000 
kg/ha/tahun) 

4 

4 0 

Rennen 
(2010), 
BKPM, 
2009, 

Wahyudi 
(2009) 

1 

Tinggi (JP >1500 - 2000 
kg/ha/tahun) 

3 

Sedang (JP >1000 - 1500 
kg/ha/tahun) 

2 

Rendah (JP > 500 - 1000 
kg/ha/tahun) 

1 

Sangat rendah (JP ≤ 500 
kg/ha/tahun) 

0 

2 Penyera 
pan 
tenaga 
kerja 
(Dimensi 
Sosial) 

Tinggi, mampu menyerap 
banyak tenaga kerja 

2  
 
2 

 
 
0 

  
 

1 Sedang, mampu menyerap 
banyak tenaga kerja dalam 
periode waktu tertentu. 

1 

Rendah,tidak mampu 
menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah yang banyak 

0 

3 Pemupu 
kan  
(Dimensi 
lingkungan
) 

Baik (Menggunakan pupuk 
organik) 

2 

1 0 
Wahyudi 
(2009) 

 
 

1 Sedang (Menggunakan 
pupuk organik & anorganik) 

1 

Buruk (Menggunakan pupuk 
anorganik) 

0 

 
Hasil kuesioner kemudian diolah 

untuk menentukan besarnya skor 
keberlanjutan setiap dimensi dengan 
menggunakan Rap-cacao. Hal ini 
dilakukan di tahap dua  yaitu penentuan 
skor untuk setiap indikator. Hasil kuesioner 

yang ada pada Tabel 2, kemudian 
dikonversi ke dalam RapScore yang 
merupakan bagian dari Rap-cacao dan 
hasil untuk setiap dimensi dapat dilihat 
pada Gambar 1 sampai Gambar 3.  
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Gambar 1. RapScore dimensi ekonomi 

RapScore kemudian diolah untuk 
mengetahui besarnya indeks 
keberlanjutan. Input data dilakukan sesuai 

dengan data pada RapScore dan dapat 
dilihat pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. RapScore dimensi sosial 
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Gambar 3. RapScore dimensi lingkungan 

 
Gambar 4. Pengolahan RapScore 

Setelah dilakukan input data untuk 
RapScore, maka dapat diperoleh nilai 

indeks keberlanjutan untuk setiap dimensi, 
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Penentuan nilai indeks keberlanjutan 

 
Penentuan skor yang pertama 

dihitung adalah dimensi ekonomi. 
Keberlanjutan dimensi ekonomi terdiri dari 
9 indikator, yaitu minimasi risiko, 
pendapatan dari produk sampingan kakao, 
renumerasi untuk mutu kakao, keuntungan 
petani, akses mendapatkan kredit, 
keseimbangan distribusi keuntungan, 

rantai perdagangan yang panjang, 
produktivitas kakao dan kemudahan akses 
pasar. Nilai indeks keberlanjutan dimensi 
ekonomi adalah sebesar 20,75% (tidak 
berkelanjutan). Hasil dari analisis 
keberlanjutan dimensi ekonomi dapat 
dilihat pada Gambar 6. 

 

 
  

Gambar 6. Analisis Rap-cacao dimensi ekonomi 

 
Berdasarkan Gambar 6, diketahui 

bahwa besarnya indeks keberlanjutan 
dimensi ekonomi adalah sebesar 20.75% 
(tidak berkelanjutan). Hasil analisis Rap-
cacao dimensi ekonomi, mempunyai nilai 
stress=0,1320 dan nilai R2=0,9535. 
Menurut (Kavanagh and Pitcher, 2004), 
nilai stress yang diperbolehkan apabila 
kurang dari 0,25. Nilai stress 0,1320 

mempunyai pengertian bahwa hasil 
analisis cukup baik dan R2 =0,9535 
menunjukkan bahwa model sudah 
mewakili 95,35 persen dari model nyata.  

Dimensi keberlanjutan yang kedua 
adalah dimensi sosial dan memiliki 7 
indikator berikut: penyerapan tenaga kerja, 
ketersediaan infrastruktur, kesadaran 
petani pada K3, kelembagaan, 
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kemudahan akses kesehatan, status 
kepemilikan lahan dan finansial untuk 

pendidikan. Analisis keberlanjutan dimensi 
sosial dapat dilihat pada Gambar 7.  

 
 
 
 
 

 

Gambar 7.  Rap-cacao dimensi sosial 

 
Berdasarkan Gambar 7, diketahui 

bahwa nilai indeks keberlanjutan dimensi 
sosial adalah 40,99% (kurang 
berkelanjutan), dengan nilai stress 
sebesar 0,1514 dan nilai R2=0,9465.  

Dimensi keberlanjutan yang ketiga 
adalah dimensi lingkungan. Dimensi 
lingkungan memiliki 7 indikator, yaitu 

kerusakan hutan, produk sampingan 
pohon penaung, pengendalian hama 
berbahan kimia, produk sampingan kakao, 
pemupukan, pencemaran lingkungan dan 
intensitas cahaya matahari pada 
pengelolaan tanaman penaung. Hasil 
pengukuran keberlanjutan dimensi 
lingkungan dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Rap-cacao dimensi lingkungan 

Berdasarkan Gambar 8 diketahui 
bahwa indeks keberlanjutan dimensi 
lingkungan adalah 43,41% (kurang 
berkelanjutan). Hasil analisis Rap-cacao 
menunjukkan bahwa nilai stress=0,1590 
dan nilai R2=0,9434. Nilai stress pada 
dimensi lingkungan adalah sebesar 

0,1590. Hal ini mempunyai pengertian 
bahwa hasil analisis cukup baik, dan 
R2=0,9434 menunjukkan bahwa model 
sudah mewakili 94,34% dari model nyata. 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan Rap-cacao menunjukkan 
bahwa ketiga dimensi keberlanjutan belum 
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memiliki indeks keberlanjutan yang tinggi, 
dimana indeks keberlanjutan pada dimensi 
ekonomi adalah 2075% (tidak 
berkelanjutan), dimensi sosial 40,99% 
(kurang berkelanjutan) dan dimensi 
lingkungan 43,41% (kurang 
berkelanjutan). Untuk meningkatkan 
indeks keberlanjutan tersebut, harus 
dilakukan perbaikan. Hal ini dilakukan 
dengan menentukan indikator kunci yang 
memberikan dampak yang signifikan 

terhadap indeks keberlanjutan pada setiap 
dimensi. Penentuan indeks keberlanjutan 
tersebut dilakukan melalui analisis 
leverage yang dilakukan pada Tahap 3. 

Input yang digunakan untuk 
menentukan analisis leverage adalah data 
kuestioner yang sudah dioleh 
menggunakan RapScore. Hasil penentuan 
analisis leverage dapat dilihat pada 
Gambar 9 sampai Gambar 11. 

 
Gambar 9 Analisis leverage dimensi ekonomi 

Berdasarkan Gambar 9, diketahui 
bahwa indikator utama untuk dimensi 
ekonomi adalah keseimbangan distribusi 
keuntungan. Hal ini diperkuat oleh 
(Alamsyah, 2015) bahwa bila harga jual 
kakao rendah, akan berdampak kepada 
petani yaitu petani tidak akan 
meningkatkan hasil produksinya. Indikator 
utama untuk dimensi sosial, dapat dilihat 

pada Gambar 10 , dimana prioritas 
perbaikan yang harus dilakukan pada 
dimensi sosial setelah kelembagaan 
adalah finansial untuk pendidikan, 
kesadaran petani pada K3, kemudahan 
akses kesehatan, ketersediaan 
infrastruktur, penyerapan tenaga kerja dan 
status kepemilikan lahan 
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Gambar 10.  Analisis leverage dimensi sosial.  

 
Gambar 11. Analisis leverage untuk dimensi lingkungan 

Gambar 11 menunjukkan bahwa 
indikator kunci dimensi lingkungan adalah 
produk sampingan kakao. Prioritas 
perbaikan yang harus dilakukan pada 
dimensi lingkungan setelah produk 
sampingan kakao yaitu pemupukan, 
pengendalian hama berbahan kimia, 
pencemaran lingkungan, produk 
sampingan pohon penaung, kerusakan 
hutan dan intensitas cahaya matahari 
pada pengelolaan tanaman penaung. 
 
Analisis Monte Carlo 

Analisis Monte Carlo merupakan 
tahapan ketiga yang dilakukan dalam 
mengukur keberlanjutan Rantai Pasok 
Agroindustri Kakao. Analisis Monte Carlo 

digunakan untuk menilai dimensi 
ketidakpastian dalam MDS. Hasil yang 
diperoleh dengan menggunakan tingkat 
kepercayaan 95% untuk ketiga dimensi 
keberlanjutan, menunjukkan selisihnya 
yang relatif kecil dan menunjukkan bahwa 
penggunaan simulasi dengan Rap-cacao 
memiliki tingkat kepercayaan tinggi. Nilai 
selisih antara MDS dengan Monte Carlo 
dapat dilihat pada Tabel  3. 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan Rap-cacao menunjukkan 
bahwa indeks keberlanjutan pada dimensi 
ekonomi 20,5% (tidak berkelanjutan), 
dimensi sosial 40,99% (kurang 
berkelanjutan) dan dimensi lingkungan 
43,41% (kurang berkelanjutan). 

 
 

Tabel 3. Indeks Keberlanjutan Hasil MDS dan Analisis Monte Carlo 

Dimensi keberlanjutan Indeks keberlanjutan (%) Perbedaan 
(selisih %) MDS Monte Carlo 

Ekonomi 20,75 20,59 0,16 
Sosial 40,99 40,12 0,87 
Lingkungan 43,41 43,27 0,14 

 
Nilai selisih indeks keberlanjutan 

antara MDS dengan analisis Monte Carlo 
relatif kecil (kurang dari 5%) untuk masing 
masing indikator atau dengan nilai rata 
rata sebesar 0,39%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Rap-cacao mempunyai rentang 
nilai indikator yang digunakan telah cukup 
sesuai. 

Berdasarkan hasil analisis dengan 
Rap-cacao, nilai stress dan koefisien 
determinasi mempunyai nilai yang relatif 
kecil atau kurang dari 0,25 untuk nilai 
stress dan mendekati 1,0 untuk nilai 
determinasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil perhitungan cukup akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa analisis model dari 
tiga dimensi keberlanjutan pada rantai 
pasok agroindustri kakao sudah 

menggunakan peubah atau indikator yang 
baik. Nilai stress dan koefisien determinasi 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai stress dan koefisien determinasi dimensi keberlanjutan 

Parameter Dimensi keberlanjutan 

Ekonomi Sosial Lingkungan 

Stress 0,1320 0,1514 0,1590 

Nilai determinasi 0,9535 0,9465 0,9434 

 
Tahap selanjutnya yaitu 

menentukan indeks keberlanjutan 
multidimensi. Pada penelitian ini, 
pembobotan tingkat kepentingan 
dilakukan dengan menggunakan pairwise 
comparison. Data untuk melakukan 

pembobotan diperoleh berdasarkan hasil 
pengisian kuesioner yang diisi oleh pakar. 
Pemilihan pakar dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling). Contoh pengisian 
kuesioner untuk pakar 1 dapat dilihat pada 
Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil kuesioner pakar 

  Dimensi 
sosial 

Dimensi 
ekonomi 

Dimensi 
lingkungan 

Dimensi sosial   0,14 5 
Dimensi ekonomi   

 
7 

Dimensi lingkungan       

 
Tabel 5 merupakan contoh 

kuesioner yang sudah diisi oleh pakar. 
Untuk pengisian tabel secara lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
 

Tabel 6. Hasil kuesioner pakar 

 
Setelah semua pakar mengisi 

kuesioner tersebut, kemudian dilakukan 
penggabungan nilai untuk semua pakar 

dengan menggunakan rata-rata geometri 
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Rata rata Geometri 

 Dimensi 
sosial 

Dimensi 
ekonomi 

Dimensi 
lingkungan Jumlah 

 

Rata 
rata 
vektor 

Rata 
rata 
geometri 

Dimensi 
ekonomi 

0,854 0,781 0,538 2,173 0,724 0,60 
Dimensi 
sosial 

0,122 0,109 0,385 0,616 0,205 0,20 

 Dimensi 
sosial 

Dimensi 
ekonomi 

Dimensi 
lingkungan 

Total 
 

Dimensi ekonomi   7,00    1,00    7,00 0,659 
Dimensi sosial   1,00    0,14    5,00 0,203 
Dimensi lingkungan   0,20    0,14    1,00 0,119 
Total   8,20    1,28  13,00  
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Dimensi 
lingkungan 0,024 0,109 0,077 0,211 0,071 0,20 

 
Besarnya bobot yang sudah 

diperoleh kemudian digunakan untuk 
menghitung besarnya indeks multi dimensi 
seperti dapat dilihat pada Tabel 8.  

 
Tabel 8.  Indeks Keberlanjutan Multi Dimensi Agroindustri Kakao 

 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui 

bahwa indeks keberlanjutan mutidimensi 
adalah sebesar 29,33% yang 
menunjukkan bahwa rantai pasok 

agroindustri kakao kurang berkelanjutan. 
Gambaran dari ketiga dimensi tersebut 
dapat dilihat pada Gambar Layang layang 
di Gambar 12. 

 

  
Gambar 12. Diagram layang layang multi dimensi

SIMPULAN 
Keberlanjutan rantai pasok 

agroindustri kakao terdiri dari 3 dimensi 
yaitu dimensi lingkungan, dimensi sosial 
dan dimensi ekonomi dan diperoleh 23 
indikator. Seluruh indikator ini digunakan 
untuk menilai tingkat keberlanjutan rantai 
pasok agroindustri kakao.  

Status keberlanjutan agroindustri 
kakao ditinjau dari multidimensi (dimensi 
sosial, ekonomi dan lingkungan) 
mempunyai indeks keberlanjutan sebesar 
29,33% yang menunjukkan bahwa 
agroindustri kakao saat ini dinilai kurang 
berkelanjutan. Indeks keberlanjutan yang 
paling rendah adalah dari dimensi 
ekonomi sebesar 20,75% (tidak 
berkelanjutan) dan paling tinggi adalah 
dimensi lingkungan sebesar 43,41% 
(kurang berkelanjutan), sehingga perlu 
penanganan pada setiap indikator kunci di 
masing masing dimensi. Indikator kunci 

pada indikator dimensi lingkungan adalah 
produk sampingan kakao, indikator kunci 
pada dimensi sosial adalah terbentuknya 
kelembagaan dan indikator kunci pada 
dimensi ekonomi adalah keseimbangan 
distribusi keuntungan.  

Rendahnya keberlanjutan rantai 
pasok agroindustri kakao, menunjukkan 
bahwa komoditas kakao di Indonesia 
mengalami ancaman serius yang harus 
segera diperbaiki. Perbaikan harus 
dilakukan secara terintegrasi karena 
indikator kunci pada setiap dimensi saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Urutan prioritas perbaikan yang harus 
dilakukan pada dimensi lingkungan adalah 
produk sampingan kakao, pemupukan, 
pengendalian hama berbahan kimia, 
pencemaran lingkungan, produk 
sampingan pohon penaung, kerusakan 
hutan dan intensitas cahaya matahari 
pada pengelolaan tanaman penaung. 
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Urutan prioritas perbaikan yang harus 
dilakukan pada dimensi sosial adalah 
kelembagaan, finansial untuk pendidikan, 
kesadaran petani pada K3, kemudahan 
akses kesehatan, ketersediaan 
infrastruktur, penyerapan tenaga kerja dan 
status kepemilikan lahan. Urutan prioritas 
perbaikan yang harus dilakukan pada 
dimensi ekonomi adalah keseimbangan 
distribusi keuntungan, renumerasi untuk 
mutu kakao, akses mendapatkan kredit, 
rantai perdagangan yang panjang, 
keuntungan petani, pendapatan dari 
produk sampingan kakao, produktivitas 
kakao, kemudahan akses pasar dan 
minimasi risiko. 
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